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ABSTRAK 
Akuntabilitas merupakan perwujudan pertanggungjawaban atas sumber daya yang telah 

diberikan berupa laporan Akuntabilitas Kinerja, Akuntabilitas juga merupakan salah satu unsur pokok 

yang harus dipenuhi dalam mewujudkan good governance. Peningkatan Akuntabilitas Kinerja tercapai 

dengan baik jika Ketepatan Sasaran Anggaran, Sistem Pengendalian Manajerial dan Sistem Pelaporan 

sudah terpenuhi.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) ketepatan sasaran anggaran secara parsial 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas kinerja, (2) sistem pengendalian manajerial sektor publik 

secara parsial berpengaruh positif terhadap akuntabilitas kinerja, (3) sistem pelaporan secara parsial 

berpengaruh positif terhadap akuntabilitas kinerja, (4) ketepatan sasaran anggaran, sistem 

pengendalian manajerial sektor publik dan sistem pelaporan secara simultan berpengaruh positif 

terhadap akuntabilitas kinerja. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanation research. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 responden dan dianalisis menggunakan regresi 

linier berganda dengan software SPSS windows versi 23. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Ketepatan Sasaran Anggaran, Sistem Pengendalian Manajerial 

dan Sistem pelaporan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Pemerintah 

Kota Kediri, Ketepatan Sasaran Anggaran, Sistem Pengendalian Manajerial dan Sistem Pelaporan 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Akuntabilitas Kinerja Pemerintah Kota Kediri. 

 

KATA KUNCI  : 

Ketepatan Sasaran Anggaran, Sistem Pengendalian Manajerial Sektor Publik, Sistem Pelaporan dan 

Akuntabilitas Kinerja. 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 



 

I. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, pemerintahan pusat 

maupun daerah mengemban amanat untuk 

menjalankan tugas pemerintahan melalui 

peraturan perundang-undangan (Sukmana 

dan Anggarsari, 2009). Untuk 

menyelenggarakan kebijakan tersebut, 

pemerintah memungut berbagai macam 

jenis pendapatan dari rakyat, salah satunya 

adalah pelaksanaan pembangunan, dan 

banyak kegiatan yang harus dilaksanakan. 

Untuk dapat melaksanakan tujuan tersebut 

pemerintah Daerah diberikan kewenangan 

untuk melaksanakan urusan pembangunan 

sebagai urusan rumah tangganya sendiri 

yang disebut otonomi (Sukmana dan 

Anggarsari, 2009). 

Akuntabilitas adalah perwujudan 

pertanggungjawaban seseorang atau unit 

organisasi, dalam mengelola sumber daya 

yang telah diberikan dan dikuasai dalam 

rangka pencapaian tujuan melalui suatu 

media berupa laporan akuntabilitas kinerja 

secara periodik. Akuntabilitas juga 

merupakan salah satu unsur pokok yang 

harus dipenuhi dalam mewujudkan good 

governance yang saat ini sedang 

diupayakan di Indonesia. Melalui laporan 

akuntabilitas masyarakat dapat menilai 

apakah pemerintah daerah telah mencapai 

tujuan yang diharapkan, dan apakah 

kepercayaan yang diberikan untuk 

mengelola sumber daya yang ada telah 

dimanfaatkan dengan baik, dengan kata 

lain apakah pemerintah telah bekerja 

dengan ekonomis, efisien dan efektif. 

Pengelolaan pemerintah daerah yang 

berakuntabilitas memiliki keterkaitan 

dengan anggaran pemerintah daerah.  

Instansi pemerintah yang wajib 

menerapkan sistem akuntabilitas kinerja 

dan menyampaikan pelaporannya adalah 

instansi dari Pemerintah Pusat, Pemerintah 

Daerah Kabupaten/Kota. Penanggung 

jawab penyusunan Laporan Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) 

adalah pejabat yang secara fungsional 

bertanggung jawab melayani fungsi 

administrasi di instansi masing-masing, 

selanjutnya pimpinan instansi bersama tim 

kerja harus mempertanggungjawabkan dan 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Saiul Ridwan | 14.1.02.01.0383 
Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

menjelaskan keberhasilan/kegagalan 

tingkat kinerja yang dicapainya.  

Ketepatan sasaran anggaran dalam 

sistem pemerintahan daerah merupakan hal 

yang sangat diperlukan untuk mengetahui 

kinerja yang terjadi di lapangan apakah 

tepat pada sasaran pembangunan dan 

perkembangan masyarakat. Aparatur 

pemerintah daerah memiliki kejelasan 

untuk mengelola keuangan dengan tepat 

sehingga penyusunan anggaran pada 

periode selanjutnya dapat tercapai dengan 

baik pada instansi pemerintah. Ketepatan 

sasaran anggaran pada pemerintah daerah 

akan memberikan implikasi terhadap 

kinerja aparatur daerah yang lebih baik, 

maka hasil akhir dari kinerja sendiri 

merupakan hasil akhir (output) organisasi 

yang sesuai dengan tujuan organisasi 

(Pratiwy, 2013).  

Kegiatan sektor publik saat ini 

merupakan kegiatan yang memiliki 

perhatian serius dalam masyarakat. 

Perencanaan tujuan, sasaran operasional, 

sampai dengan hasil yang diinginkan 

merupakan kerangka pemikiran mutlak 

yang diinginkan oleh setiap pemerintah. 

Untuk dapat merealisasikan ini, 

pemerintah dapat melakukan pengendalian 

dalam setiap proses pelaksanaannya. 

Sistem pengendalian manajerial yang 

terdapat pada sektor publik dapat menjadi 

suatu alat untuk mempercepat ketepatan 

hasil yang diinginkan pemerintah. Sistem 

pengendalian sektor publik berfokus pada 

bagaimana melaksanakan strategi 

organisasi secara efektif dan efisien 

sehingga tujuan organisasi dapat dicapai 

(Astari, 2015).  

Sistem pelaporan merupakan 

refleksi kewajiban untuk 

merepresentasikan dan melaporkan kinerja 

semua aktivitas dan sumber daya yang 

perlu dipertanggungjawabkan. Sistem 

pelaporan yang baik diperlukan agar dapat 

memantau dan mengendalikan kinerja 

manajer dalam mengimplementasikan 

anggaran yang telah ditetapkan. 

Pemerintah berkewajiban untuk 

memberikan informasi keuangan dan 
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informasi lainnya yang akan digunakan 

untuk pengambilan keputusan ekonomi, 

sosial, dan politik oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan. Laporan yang baik adalah 

laporan yang disusun secara jujur, 

obyektif, dan transparan.  

II. Metode Penelitian 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah 

Akuntabilitas Kinerja. 

2. Varibel bebas (X) dalam 

penelitian ini adalah Ketepatan 

Sasaran Anggaran, Sistem 

Pengendalian Manajerial 

Sektor Publik dan Sistem 

Pelaporan. 

 

B. Teknik dan Pendektan penelitian  

1. Teknik Penelitian 

 Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan explanation 

research yang membuktikan 

hubungan kausal antara variabel 

bebas (independent variable) dan 

variabel terikat (dependent 

variable).  

 

 

 

2. Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di 

Badan Pendapatan, Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah Jl. 

Pahlawan Kusuma No. 97 Kota 

Kediri. 

2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini di laksanakan 

selama satu bulan yaitu dimulai 

bulan mei 2018 sampai dengan 

bulan juni 2018 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono 

(2013:61), “populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

 Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 150 

responden dari tiga bidang yaitu 

adalah bidang sekretariat; bidang 

pembukuan dan penagihan; bidang 
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anggaran, akuntansi dan verifikasi di 

Badan Pendapatan, Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah. 

2. Sampel 

 Menurut Sugiyono 

(2013:62), “sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi”.  

  Dalam penelitian ini sampel 

diambil dengan metode purposive 

sampling. Menurut Sugiyono 

(2013:68), “purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu”. 

Dalam penelitian ini 

menggunakan sampel 60 

responden dengan menggunakan 

rumus slovin  

III. Hasil dan Kesimpulan 

A. Pengujian Asumsi klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

sebuah regresi variabel 

dependen, variabel independen, 

atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak 

mempunyai distribusi normal 

(Ghozali, 2011:160). Model 

regresi yang baik adalah 

memliki distribusi normal atau 

mendeteksi normal. salah satu 

metode untuk mengatahui 

normalitas adalah dengan 

menggunakan metode analisis 

grafik dan uji statistik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Hasil Uji Normalitas Grafik 

Histogram 

Dari hasil grafik histogram 

diatas dapat dilihat bahwa 

grafik menunjukkan titik 

puncak berada pada titik -1 

yang artinya mendekati angka 

0 dan grafik histogram 

membentuk simetris tidak 

menceng ke kanan maupun ke 

kiri. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar 2 

Hasil Uji Normal Probablity 

Plot 

  Beradasarkan gambar 2 

Dari hasil analisis grafik 

normal probability plot diatas, 

gambar tersebut telah 

memenuhi dasar pengambilan 

keputusan, yaitu dilihat dari 

titik-titik pola yang menyebar 

disekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal 

yang menunjukkan residual 

berdistribusi normal, maka 

dapat dikatakan bahwa model 

regresi telah memenuhi dan 

berdistribusi normal. 

  Sedangkan normalitas 

dengan menggunakan analisis 

statistik dapat menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dengan 

menggunakan tarif signifikan 

sebesar 0,05 aatu 5% 

ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Hasil uji analisis statistik 

kolmogorov-smirnov test (K-

S) 

 

 

 

 

 

 

Tabel diatas merupakan 

hasil uji Kolmogorov-

Smirnovtest (K-S), dapat 

dilihat melalui tabel 1, 

menunjukkan bahwa nilai 

Asymp Sig atau tingkat 

signifikansi sebesar 0,858. 

Angka tersebut lebih besar dari 

taraf signifikan yang 

ditetapkan yaitu sebesar 5% 

atau (α = 0,05), sehingga H0 

diterima dan Ha ditolak, yang 

artinya bahwa analisis statistik 

tersebut menunjukkan bahwa 

residual dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. 

3. Uji Multokolinieritas 

 Uji multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas.  
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Tabel 2 

Hasil Uji Mutikolinieritas 

 

 

   

 

 

 

Hasil uji 

multikolinieritas dapat 

diketahui bahwa variabel 

Ketepatan Sasaran Anggaran 

memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,532 yang lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,879 yang lebih kecil dari 10. 

Variabel Sistem Pengendalian 

Manajerial Sektor Publik 

memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,462 yang lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 

2,166 yang lebih kecil dari 10. 

Variabel Sistem Pelaporan 

memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,704 yang lebih besar 

dari 0,10 dan nilai VIF sebesar 

1,421 yang lebih kecil dari 10. 

Hal ini berarti tidak ditemukan 

korelasi antar variabel bebas 

karena tidak ada satupun 

variabel yang memiliki nilai 

tolerance < 0,10 dan VIF > 10, 

sehingga dapat disimpulkan 

tidak terdapat masalah 

multikolinieritas dalam model 

regresi. 

4. Uji Autokorelasi 

 Menurut Ghozali 

(2011:110) Uji outokorelasi 

bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi 

linier terdapat korelasi antar 

kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan pengganggu 

pada periode t-1 

(sebelumnya) 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

  

 

Berdasarkan hasil uji 

statistik Durbin Watson di atas 

dapat dilihat nilai DW sebesar 

2,123. Nilai DW akan 

dibandingkan dengan nilai 

tabel signifikan sebesar 5% 

dengan jumlah predictors 

sebanyak 4 variabel 

independen (k=4) dan sampel 

sebanyak 60 responden (n=60). 

Maka diperoleh nilai dU 1,651, 

sehingga 1,651 < 2,123 < 

2,349 maka dapat disimpulkan 

tidak terjadi Autokorelasi. 

5. Uji Heterokedastisitas  

 Uji heterokedasitas 

bertujuan untuk melihat 
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apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan varibel dan 

residual atau pengamatan 

yang lain. 

 

Gambar 3 

Grafik Scatterplot 

 Berdasarkan gambar 3 yang 

ditunjukkan oleh grafik 

Scatterplot menunjukkan titik-

titik menyebar secara acak dan 

tidak membentuk suatu pola 

tertentu baik dibawah maupun 

diatas angka 0 pada sumbu Y. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini tidak 

terjadi heterokedastisitas dan 

layak digunakan untuk 

memprediksi pengaruh variabel 

bebas Ketepatan Sasaran 

Anggaran, Sistem 

Pengendalian Manajerial 

Sektor Publik dan Sistem 

Pelaporan terhadap variabel 

terikat yaitu Akuntabilitas 

Kinerja 

. 

B. Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 Untuk  mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 4 

Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 

 

   

 

 

 

 

 

  Persamaan regresi liier 

berganda pada tabel di atas 

menunjukkan interprestasi sebagai 

berikut: 

 

 

 

Persamaan iatas menunjukkan 

interpretasi sebagai berikut : 

1) Konstanta = 1,166 

Konstanta sebesar 1,166 

menyatakan bahwa jika nilai 

Ketepatan Sasaran Anggaran, 

Sistem Pengendalian 

Manajerial Sektor Publik dan 

Sistem Pelaporan adalah tetap, 

maka Akuntabilitas Kinerja 

adalah sebesar 1,166 Konstanta 

sebesar 1,166 ini dikarenakan 

Ŷ = α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+ε 
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adanya rentang atau interval 

yang cukup jauh antara nilai X 

(variabel bebas) dengan nilai Y 

(variabel terikat). Rentang nilai 

X1 yaitu, antara 1 sampai 50, 

nilai X2 yaitu, 0 sampai 2, nilai 

X3 yaitu, antara 1 sampai 25, 

dan nilai X4 yaitu, antara 1 

sampai 15. Sedangkan rentang 

nilai Y yaitu, antara 1 sampai 9. 

2)  Ketepatan Sasaran Anggaran = 

0,476 

Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa jika variabel Ketepatan 

Sasaran Anggaran naik satu 

satuan dan Sistem Pengendalian 

Manajerial Sektor Publik dan 

Sistem Pelaporan tetap, maka 

Akuntabilitas Kinerja akan naik 

sebesar 0,473. Namun sebaliknya, 

jika variabel Ketepatan Sasaran 

Anggaran mengalami penurunan 

satu satuan dan variabel Sistem 

Pengendalian Manajerial Sektor 

Publik dan Sistem Pelaporan 

tetap, maka Akuntabilitas Kinerja  

akan turun sebesar 0,473. 

3) Sistem Pengendalian Manajerial 

Sektor Publik = 0.222 

Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa jika variabel Sistem 

Pengendalian Manajerial Sektor 

Publik naik satu satuan dan 

variabel Ketepatan Sasaran 

Anggaran dan Sistem Pelaporan 

tetap, maka Akuntabilitas Kinerja 

akan naik sebesar 0,222. Namun 

sebaliknya, jika variabel Sistem 

Pengendalian Manajerial Sektor 

Publik mengalami penurunan satu 

satuan dan variabel Ketepatan 

Sasaran Anggaran dan Sistem 

Pelaporan tetap, maka 

Akuntabilitas Kinerja akan turun 

sebesar 14,80. 

4) Sistem Pelaporan = 0,098 

Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa jika variabel Sistem 

Pelaporan naik satu satuan dan 

Ketepatan Sasaran Anggaran dan 

Sistem Pengendalian Manajerial 

Sektor Publik tetap, maka 

Akuntabilitas Kinerja akan naik 

sebesar 0,098. Namun sebaliknya, 

jika variabel Sistem Pelaporan 

mengalami penurunan satu satuan 

dan Ketepatan Sararan Anggaran 

dan Sistem Pengendalian 

Manajerial tetap, maka 

Akuntabilitas Kinerja akan turun 

sebesar 0,098. 

C. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemempuan model dalam menerangkan 
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variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi R
2
 yang kecil 

berarti kemampuan variabel independen 

dalam menjelaskan variabel dependen 

amat terbatas (Ghozali, 2011:97). 

Tabel 5 

Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5, 

diperoleh nilai diketahui bahwa 

nilai Adjusted R Square bernilai  

0,709 hal ini berarti 70,9% dengan 

demikian menunjukan bahwa 

Ketepatan Sasaran Anggaran, 

Sistem Pengendalian Manajerial 

Sektor Publik dan Sistem Pelaporan 

secara bersama-sama (simultan) 

mampu menjelaskan Akuntabilitas 

Kinerja sebesar 70,9%  dan sisanya 

29,1% dijelaskan oleh faktor lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian 

ini.  

D. Pengujian Hipotesisis 

Pengujian hipotesis dilakukan dua 

tahap yaitu pengujian secara parsial 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel 

dependen dan pengujin hipotesis secara 

simultan menunjukkan apakah semua 

variabel independen mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. 

1. Pengujian hipotesis secara parsial 

(uji t) 

Tabel 6 

Hasil uji t (Parsial) 

 

Hasil perhitungan uji t diatas 

menunjukkan: 

1) Pengujian hipotesis 1 

H0: β1 = 0, Ketepatan Sasaran Anggaran 

(X1) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Akuntabilitas 

Kinerja (Y). 

Ha :β1 ≠ 0, Ketepatan Sasaran Anggaran 

(X1) secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap Akuntabilitas 

Kinerja (Y). 

 Berdasarkan perhitungan 

diperoleh nilai signifikansi variabel 

Ketepatan Sasaran Anggaran sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi uji t pada variabel Ketepatan 

Sasaran Anggaran < 0,05 yang berarti 

H0 diterima dan Ha ditolak. Jadi, hasil 
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pengujian secara parsial variabel 

Ketepatan Sasaran Anggaran secara 

parsial  berpengaruh signifikan terhadap 

Akuntabilitas Kinerja. 

2) Pengujian hipotesis 2 

H0: β2= 0, Sistem Pengendalian 

Manajerial Sektor Publik 

(X2) secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Akuntabilitas 

Kinerja (Y). 

Ha :β2 ≠ 0, Sistem Pengendalian 

Manajerial Sektor Publik 

(X2) secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap Akuntabilitas 

Kinerja (Y). 

 Berdasarkan perhitungan 

diperoleh nilai signifikansi variabel 

NPL sebesar 0,026. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi uji 

t pada variabel Sistem Pengendalian 

Manajerial Sektor Publik < 0,05 yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, 

hasil pengujian secara parsial variabel 

Sistem Pengendalian Manajerial Sektor 

Publik parsial berpengaruh signifikan 

terhadap Akuntabilitas Kinerja. 

3) Pengujian hipotesis 3 

H0: β3=0,   Sistem Pelaporan (X3)  

secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Akuntabilitas 

Kinerja (Y). 

 Ha :β3 ≠ 0, Sistem Pelaporan (X3) 

secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap Akuntabilitas 

Kinerja (Y). 

 Berdasarkan perhitungan 

diperoleh nilai signifikansi variabel 

Kebijakan Investasi sebesar 0,024. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signifikasi 

uji t pada variabel Sistem Pelaporan < 

0,05 yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Jadi, hasil pengujian secara 

parsial variabel Sistem Pelaporan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Akuntabilitas Kinerja. 

2. Pengujian hipotesis secara simultan 

(uji F) 

Tabel 7 

Hasil uji F (Simultan) 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan uji F diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi uji F Ketepatan Sasaran 

Anggaran, Sistem Pengendalian 

Manajerial Sektor Publik dan 

Sistem Pelaporan < 0,05 yang 
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berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

Jadi, hasil pengujian secara 

simultan ini membuktikan bahwa 

secara bersama–sama berpengaruh 

signifikan terhadap Akuntabilitas 

Kinerja. 

E. Kesimpulan 

1. Ketepatan Sasaran Anggaran 

secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

Akuntabilitas Kinerja.  

2. Sistem Pengendalian 

Manajerial Sektor Publik 

secara parsial berpengaruh 

Positif signifikan terhadap 

Akuntabilitas Kinerja.  

3. Sistem Pelaporan secara 

parsial berpengaruh Positif 

signifikan terhadap 

Akuntabilitas Kinerja. 

4. Ketepatan Sasaran Anggaran, 

Sistem Pengendalian 

Manajerial Sektor Publik dan 

Sistem Pelaporan secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap 

Akuntabilitas Kinerja. 

IV. Penutup 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, adapun saran 

yang diberikan atas hasil penelitian 

ini untuk beberapa pihak yaitu : 

1. Bagi instansi Pemerintah  

Pengkomukasian dalam sistem 

pengendalian manajerial 

merupakan hal penting dalam 

sistem insternal, seperti 

komunikasi anatar atasan dengan 

bawahan, karena dengan adanya 

komunikasi dan sistem yang baik 

dapat meningkatkan akuntabilitas 

kineja di setiap Pemerintah 

Daerah. 

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan menambah sampel 

yang lebih dari 60 responden 

agar lebih menggambarkan 

keadaan sebenarnya dan 

menambah variabel lain seperti: 

motivasi,disiplin kerja, 

pemanfaatan teknologi informasi, 

kompetensi aparatur Pemerintah 

Daerah, dan penerapan 

akuntabilitas keuangan.  
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